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Pewarnaan lokal titik total antimagic pada suatu graf G = (V, E) adalah
suatu graf terhubung dengan |V| = n dan |F| = m yang memiliki fungsi bijektif
f:(VUE) — 1,2,...,m + n dan untuk setiap dua titik yang bertetangga u dan
v, w(u) # we(v), dimana wy(u) = f(u) + Leep@) f(e) dan £(u) adalah kumpulan
sisi-sisi yang terhubung pada titik . Dengan demikian setiap pelabelan total lokal
antimagic merupakan pewarnaan titik di G dimana titik u diberi warna w;(u).
Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic x;a.,+(G) adalah minimum
warna dari seluruh warna yang didapatkan pada pelabelan total lokal antimagic
graf G.

Adapun perkembangan dari pewarnaan titik dan pelabelan sisi yaitu pelabelan
antimagic oleh Hartsfield dan Ringel (1994). Baca dkk (2003) mengembangkan
penelitian Hartsfield dan Ringel menjadi pelabelan total titik antimagic pada graf.
Arumugan dkk (2017) telah melakukan penelitian terbaru tentang pewarnaan lokal
titik antimagic pada graf. Pada artikel tersebut dibahas tentang pelabelan serta
pewarnaan graf dan meneliti mengenai bilangan kromatik dari pewarnaan titik lokal
antimagic pada graf. Graf-graf yang diteliti antara lain graf pohon 7', graf lintasan
P,, graf lingkaran C,,, graf friendship I, graf lengkap K,, ,,, graf lengkap bipartite
K, ,, graf tangga L,, dan graf roda W,,.

Pada penelitian ini telah diteliti pewarnaan lokal titik total antimagic pada
graf roda, graf gunung api dan graf hasil operasi korona yaitu W,, () Wy, V,, © K,
dan W,, (O K,. Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf
roda W,, untuk bilangan bulat positif n > 3 adalah 3 untuk n genap dan 4 untuk n
ganjil. Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf gunung
api V,, adalah 3. Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf
operasi korona W,, () W, untuk n > 3 adalah 6 untuk n genap dan 7 untuk n ganjil.
Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf operasi korona

V., (O K4 adalah 7. Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada

Vi
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graf operasi korona W,, () K, untuk bilangan bulat positif n > 3 adalah 7 untuk n

genap dan 8 untuk n ganjil.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori graf merupakan bagian dari matematika diskrit yang
mempresentasikan suatu permasalahan ke dalam suatu himpunan titik yang
disimbolkan dengan V' (G) atau V' dan himpunan sisi yang disimbolkan £(G) atau
E untuk selanjutnya dicari penyelesaiannya. Leonard Euler pada tahun 1736
untuk pertama kalinya menggunakan teori graf untuk memecahkan masalah
mengenai jembatan yang terletak di Konisberg. Teori graf mulai saat itu
dikembangkan dalam berbagai permasalahan dan menghasilkan kajian-kajian
misalnya pewarnaan, pelabelan, dominating set, rainbow connection, dan lain lain.
Pelabelan graf adalah pemetaan elemen graf ke dalam suatu bilangan dengan suatu
aturan tertentu. Pelabelan graf berdasarkan domainnya dibagi menjadi pelabelan
sisi, pelabelan titik, pelabelan total da pelabelan wilayah. Pewarnaan titik adalah
pemberian warna ke titik-titik suatu graf dengan titik yang bertetangga memiliki
warna berbeda. Selain pewarnaan titik terdapat pula pewarnaan sisi dan wilayah.
Banyak warna minimun yang digunakan dalam pewarnaan graf disebut bilangan
kromatik.

Adapun perkembangan dari pewarnaan titik dan pelabelan sisi yaitu pelabelan
antimagic oleh Hartsfield dan Ringel (1994). Baca dkk (2003) mengembangkan
penelitian Hartsfield dan Ringel menjadi pelabelan total titik antimagic pada graf.
Arumugan dkk (2017) telah melakukan penelitian terbaru tentang pewarnaan lokal
titik antimagic pada graf. Pada artikel tersebut dibahas tentang pelabelan serta
pewarnaan graf dan meneliti mengenai bilangan kromatik dari pewarnaan titik lokal
antimagic pada graf. Graf-graf yang diteliti antara lain graf pohon 7', graf lintasan
P,, graf lingkaran C,,, graf friendship I, graf lengkap K, ,,, graf lengkap bipartite
K, graf tangga L,, dan graf roda W,,.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arumugan dkk (2017)
memunculkan suatu ide untuk mengembangkannya menjadi penelitian pewarnaan

lokal titik total antimagic. Operasi graf merupakan suatu bentuk cara mendapatkan
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graf baru dengan mengoperasikan satu atau lebih graf. Pada penelitian ini akan
dicari nilai bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf roda,
graf gunung api dan graf hasil operasi korona yaitu W, () Wy, V,, (O K, dan
W, © Ky.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan bilangan
kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf roda, graf gunung api dan

graf hasil operasi korona yaitu W,, & W,.V,, O Ky dan W,, () K, ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan bilangan kromatik pewarnaan

lokal titik total antimagic pada graf roda, graf gunung api dan graf hasil operasi

korona yaitu W,, O Wy, V,, O Kydan W,, () K.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Menambah pengetahuan baru dalam bidang teori graf khususnya dalam ruang
lingkup pelabelan dan pewarnaan yaitu mengetahui algoritma pewarnaan lokal
titik total antimagic pada graf.

2. Memberikan motivasi pada peneliti lain untuk meneliti pewarnaan lokal titik
total antimagic pada operasi graf lain.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan atau

perluasan ilmu dan aplikasi graf lainnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar dan Terminologi Graf

Teori graf adalah cabang kajian yang mempelajari sifat-sifat graf. Sebuah
graf G adalah pasangan himpunan (V, E') dimana V' adalah himpunan tidak kosong
dari elemen yang disebut titik (vertex) dan E adalah himpunan (boleh kosong) dari
pasangan tidak terurut dua titik (v, v9) dimana vy, vy € V, yang disebut sisi (edge).
Seringkali dituliskan V' (G) adalah himpunan titik dari graf G dan E(G) adalah
himpunan sisi dari graf G (Hartsfield dan Ringel, 1994).

Misalkan u dan v adalah titik-titik di graf G dan uv atau vu merupakan sisi di
G. w dan v merupakan titik yang saling bertetangga. Sisi uv dikatakan terhubung
pada titik v dan titik v. Banyaknya titik pada GG disebut orde GG dan banyaknya sisi
di G disebut size G. Pada Gambar 2.1 didapatkan orde G = 4 dan size G = 5.
Derajat dari titik v adalah banyaknya titik di G yang bertetangga dengan v. Derajat
titik dinotasikan dengan deg(v). Titik dengan derajat O disebut titik terisolasi dan
titik dengan derajat 1 disebut titik akhir. Derajat titik terbesar pada suatu graf G
disebut derajat maksimum yang dituiskan dengan A(G). Derajat minimum dari G

dituliskan dengan 0(G) (Chartrand dan Zhang, 2009).

Gambar 2.1 Graf G

Dua graf G; dan G5 dengan p titik dikatakan isomorfis jika setiap titik graf
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(G, dan G5 dapat dilabeli angka 1 sampai p. Titik dengan label » dan v bertetangga
di G; maka u dan v juga bertetangga di Go dan sebaliknya. Jika dua graf saling
isomorfis maka keduanya harus memiliki barisan derajat titik yang sama (Hartsfield

dan Ringel, 1994).

Gambar 2.2 Graf G; dan G, merupakan graf yang isomorfosis

2.2 Jenis-jenis Graf
Jenis-jenis graf sangat beragam. Berikut beberapa diantaranya.
1. Graf Siklus (Cycle Graph)
Graf siklus dapat dinotasikan dengan C), untuk sebuah bilangan bulat n > 3.
Graf siklus merupakan graf dengan orde n dan size n yang memiliki titik-titik
v1, U, ..., U, dan sisi-sisinya adalah (v1v,,) dan (v;v;51) untuk i = 1,2, ....n — 1

(Chartrand et al., 1996). Graf siklus diilustrasikan pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Graf Siklus C,
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2. Graf Roda (Wheel Graph)

Graf roda W,, merupakan graf yang diperoleh dengan menghubungkan semua
titik dari graf siklus dengan orde n ke sebuah titik baru yang disebut titik pusat.
Misalkan V' (W,,) = {zo, 21, ..., x,} dimana z, adalah titik pusat dan x, ..., z,,
adalah titik-titik dari graf siklus (Simanjuntak dan Wijaya, 2013). Graf roda
W, untuk bilangan bulat positif n > 3 memiliki himpunan titik V' (W,,) =
{z;;0 < i < n}, himpunan sisi E(W,,) = {zoz;;1 < i < n}U{x;z;01;1 <
i <n—1}U{xx,}, kardinalitas titik |V (WW,,| = n + 1 dan kardinalitas sisi
|E(W,,)| = 2n. Graf W, dapat diilustrasikan pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Graf Roda W,

3. Graf Lengkap (Complete Graph)
Graf lengkap adalah graf sederhana yang setiap pasang titiknya terhubung oleh
sebuah sisi. Graf lengkap dengan n buah titik dinotasikan dengan K, (Gross
dan Yellen, 2003). Graf lengkap diilustrasikan pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Graf Lengkap K,

4. Graf Gunung Api (Volcano Graph)
Graf gunung api dinotasikan dengan V, yang memiliki himpunan titik
V(V,) = {z1 < i < 3}U{y;;1 < j < n} dan himpunan sisi
E(V,) = {x129, xows, w321 } U{22y,; 1 < j < n} (Dafik, 2013). Graf Gunung
Api diilustrasikan pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Graf Gunung Api V,,

2.3 Operasi Graf
Operasi graf adalah suatu cara untuk mendapatkan graf baru dengan
melakukan pengoperasian antara satu graf atau lebih. Operasi graf

bermacam-macam jenisnya beberapa diantaranya sebagai berikut.
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1.

Join

Misalkan terdapat dua graf (G; dan (o, operasi graf join dinotasikan dengan
G = G1+Gydimana V(G) = V(G1)UV(Gy) dan E(G) = E(G1)U E(Gy) U
{uv|u € V(Gy),v € V(G3)}. Contoh dari operasi join yaitu graf roda IV, yang
merupakan join dari C), dan K; (Harrary, 1994).

Gambar 2.7 Contoh (5 + K
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2. Korona
Korona dinotasikan G (-) H dari graf G (graf terhubung) dan H (tidak harus
terhubung) didefinisikan sebagai graf yang dibentuk dengan mengambil n
salinan dari graf H dan menghubungkan titik ke- ¢ dari G dengan titik-titik
pada H; dimana ¢ = 1,2,3,...,n dan n = |V(G)|. Gambar 2.8 merupakan
contoh dari operasi korona yaitu Py (-) P, (Figueroa, 2002).

V1 V2 v3 V, 4 V5 V6
; A4 ;
Y1 Yo Y3

Ps P,

P30 P,

Gambar 2.8 Contoh P (©) P,

2.4 Fungsi
Fungsi f dari himpunan A ke himpunan B, ditulis dengan notasi

f A — B, adalah aturan korespondensi yang menghubungkan setiap x € A

dengan tepat satu anggota B. Himpunan A yaitu himpunan yang memuat elemen

pertama dari elemen-elemen dalam f, disebut domain f dan dapat dinyatakan
sebagai Dy. Himpunan B yaitu himpunan yang memuat elemen kedua dari

elemen-elemen dalam f, disebut range f dan dinyatakan sebagai Ry . Jika (a,b)

anggota dari f, maka b = f(a) untuk (a,b) anggota dari f. Fungsi dapat

digolongkan menjadi 3 berdasarkan sifatnya sebagai berikut :

1. Fungsi satu-satu (injektif) adalah sebuah pemetaan pada setiap elemen di daerah
kodomain yang berpasangan mempunyai pasangan elemen tepat satu di daerah
domain, Ya; dan as € A, a1 # as = f(a1) # f(ag).

2. Fungsi f : A — B disebut fungsi surjektif < Vb € B,da € A sedemikian
sehingga f(a) = b. Dengan kata lain, suatu kodomain fungsi surjektif sama

dengan range.
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3. Fungsi f : A — B disebut fungsi bijektif apabila fungsi tersebut merupakan

fungsi injektif sekaligus surjektif.

X4 Y1

) (A=) A
| L

» < > < X3 £

Y4,

(@) (b) (c)

Gambar 2.9 Contoh (a) fungsi injektif, (b) fungsi surjektif dan (c) fungsi bijektif

Teorema 2.1. Misalkan domain dan kodomain dari suatu fungsi f adalah himpunan
berhingga yang memiliki kardinalitas sama. Maka fungsi f injektif jika dan hanya
Jika fungsi f surjektif (Lucas, 1990).

2.5 Pelabelan Graf

Pelabelan pada suatu graf adalah pemetaan atau fungsi yang memasangkan
unsur-unsur titik dan sisi ke dalam suatu bilangan dengan aturan tertentu.
Pelabelan titik (vertex labelling) adalah pelabelan dengan domain himpunan titik,
jika domainnya berupa himpunan sisi maka disebut pelabelan sisi (edge labelling)
dan jika domainnya gabungan dari himpunan titik dan sisi, maka pelabelannya

disebut pelabelan total (fotal labelling) (Wallis, 2001).

Gambar 2.10 Contoh (a) pelabelan titik, (b) pelabelan sisi dan (c) pelabelan total
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Jika terdapat pelabelan titik pada graf G, jumlah label dua titik yang
terhubung pada suatu sisi disebut bobot sisi. Semua jumlah label dua titik tersebut
mempunyai bobot sisi sama maka disebut pelabelan titik sisi ajaib (edge magic
vertex labelling). Jika semua jumlah label dua titik mempunyai bobot sisi yang
berbeda disebut pelabelan titik sisi anti ajaib (edge antimagic vertex labelling).
Jika terdapat pelabelan total pada graf G, jumlah label sisi dan label dua titik
yang menempel pada suatu sisi disebut bobot sisi. Jika semua bobot sisi bernilai
sama pada setiap sisi maka disebut pelabelan total sisi ajaib (edge magic total
labelling) sedangkan jika semua bobot sisi pada setiap sisi semuanya berbeda dan
membentuk barisan aritmatika dengan a suku pertama dan d sebagai nilai bedanya
maka disebut pelabelan total sisi anti ajaib (edge (a, d)antimagic total labelling)

(Dafik dkk, 2008).

2.6 Pewarnaan Graf
Pewarnaan graf dibagi menjadi dua macam yaitu pewarnaan titik dan
pewarnaan sisi.
1. Pewarnaan Titik (Vertex Coloring)
Pewarnaan titik dari graf G' adalah pemberian warna-warna ke titik-titik dari G
sedemikian hingga dua titik yang bertetangga memiliki warna yang tidak sama.
2. Pewarnaan Sisi (Edge Coloring)
Dua sisi pada suatu graf dikatakan bertetangga jika keduanya terhubung
pada titik yang sama. Pewarnaan sisi untuk graf G adalah pemberian warna
untuk mewarnai semua sisi di G sehingga setiap pasang sisi yang bertetangga
mempunyai warna yang berbeda.

Dalam pewarnaan titik erat kaitannya dengan penentuan bilangan kromatik,
yaitu banyak warna minimum yang diperlukan untuk mewarnai titik-titik pada graf
sehingga dua titik yang terhubung mempunyai warna yang berbeda. Bilangan
kromatik (chromatic number) dari graf G, dinyatakan dengan x(G). x(G) = n
berarti graf G dapat diwarnai dengan n warna dan G tidak dapat diwarnai dengan

n — 1 warna (Hartsfield dan Ringel, 1994).
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(a) (b)

Gambar 2.11 Contoh (a) pewarnaan titik dan (b) pewarnaan sisi

2.7 Pewarnaan Lokal Titik Total Antimagic

Hartsfields dan Ringel (1994) memperkenalkan konsep tentang pelabelan
antimagic dari sebuah graf. Baca dkk (2003) telah mengembangkan konsep
pelabelan antimagic menjadi vertex antimagic total labeling yang didefinisikan

sebagai berikut.

Definisi 2.1. Suatu pemetaan bijektif A : VUE — {1,2,...,v+e} disebut pelabelan
total titik antimagic dari G = G(V, E) jika bobot dari titik wy(x),z € V berbeda
(Baca dkk, 2003).

Berdasarkan Definisi 2.1 pelabelan yang dilakukan yaitu melabeli semua titik
dan sisi dengan angka 1 sampai dengan |V |+ |E| dan menghitung bobot titik dengan
cara menjumlahkan label titik dan label sisi yang terhubung (incident) pada titik
tersebut dan memiliki nilai yang berbeda. Arumugam dkk (2017) telah meneliti
tentang local antimagic vertex coloring dan menemukan bilangan kromatik dari

beberapa graf.

Definisi 2.2. Graf G = (V, E) adalah sebuah graf terhubung dengan |V| = n dan
|E| = m . Suatu pemetaan bijektif f : E — {1,2,..,m} disebut pelabelan lokal
antimagic jika untuk setiap dua titik yang bertetangga u dan v, w(u) # w(v)

dimana w(u) = Yecpw) f(e) dan E(u) adalah kumpulan sisi-sisi yang terhubung
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pada titik u. Dengan demikian Setiap pelabelan lokal antimagic merupakan

pewarnaan titik di G dimana titik v diberi warna w(v).

Definisi 2.3. Bilangan kromatik lokal antimagic x,,(G) didefinisikan sebagai
warna minimum yang diambil dari semua warna graf G yang diperoleh dari

pelabelan lokal antimagic dari G (Arumugam dkk, 2017).

Berdasarkan pengertian diatas pewarnaan lokal titik total antimagic dapat
didefinisikan sebagai suatu graf G = (V, E') adalah suatu graf terhubung dengan
|V | = n dan |E| = m yang memiliki fungsi bijektif f : (VUE) — 1,2,...,m+n
dan untuk setiap dua titik yang bertetangga u dan v, w;(u) # w;(v), dimana
wi(u) = f(u) + Xecpw)f(e) dan E(u) adalah kumpulan sisi-sisi yang terhubung
pada titik u. Dengan demikian setiap pelabelan total lokal antimagic merupakan
pewarnaan titik di G dimana titik « diberi warna w;(u). Bilangan kromatik
pewarnaan lokal titik total antimagic X1.,+(G) adalah minimum warna dari seluruh

warna yang didapatkan pada pelabelan total lokal antimagic graf G.

2.8 Hasil Pewarnaan Titik Local Antimagic
Arumugam dkk (2017) telah mendapatkan beberapa hasil penelitian
pewarnaan titik lokal antimagic. Adapun hasil pewarnaan titik lokal antimagic

sebagai berikut
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Tabel 2.1 Hasil Pewarnaan Titik Lokal Antimagic Terdahulu

Graf

Keterangan

Graf Pohon (75,);
dengan [ daun

Arumugam dkk, 2017

Graf Lintasan (P,)

Arumugam dkk 2017

Graf Cycle (C),)

Arumugam dkk, 2017

Graf Frindship (F},)

Arumugam dkk, 2017

Graf F,, — e

Arumugam dkk, 2017

Graf (K,,);
m,n > 2

Arumugam dkk, 2017

Graf Complete Bipartite (K, );

n genap dann > 4

Arumugam dkk, 2017

Graf Complete Bipartite (K,,);

n ganjil dan n = 2

Arumugam dkk, 2017

Graf Tangga (L,,);
n>2

Arumugam dkk, 2017

Graf Roda (W,,),n + 1;

n=1,3 mod(4)

Arumugam dkk, 2017

Graf Roda (W,,),n + 1;

n =2 mod (4)

Arumugam dkk, 2017

Graf Roda (W,,),n + 1;

n =0 mod (4)

Arumugam dkk, 2017

Graf (G,,);

n < 4dan H = G+ K,, n genap

Arumugam dkk, 2017

Graf (G,,);

n < 4dan H = G + K5, n lainnya

Arumugam dkk, 2017
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut
3.1.1. Metode Deduktif Aksiomatik
Metode Deduktif Aksiomatik digunakan dengan menetapkan pengertian dasar
pewarnaan lokal titik total antimagic, kemudian dikenalkan beberapa teorema
mengenai lokal titik total antimagic. Teorema tersebut selanjutnya diturunkan
untuk memperoleh pewarnaan label titik dan label sisi pada graf yang diteliti.
3.1.2. Metode Pedeteksian Pola
Metode pendeteksian pola digunakan untuk merumuskan pola pelabelan titik
dan pelabelan sisi apabila graf yang diteliti diperumumkan, sehingga akan

didapat perumusan pelabelan lokal titik total antimagic.

3.2 Jenis dan Data Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian eksploratif. = Penelitian
eksploratif adalah jenis peneitian yang bertujuan untuk menemukan hal baru
yang ingin diketahui oleh peneliti, kemudian hasilnya dapat digunakan sebagai

dasar penelitin selanjutnya. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah graf

Wn> Vna Wn @ W47 Vn @ K47 Wn @ K4

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis mengenai penelitian yang akan dilalkukan. Rancangan penelitian yang

dimaksud adalah sebagai berikut.

a. Menentukan graf yang akan diteliti.
Peneliti akan melakukan penelitian pada masing-masing graf yang telah
menjadi data penelitian.

b. Menentukan pelabelan titik dan sisi pada graf.

Setiap titik dan sisi dipetakan kedalam bilangan bulat positif. Setiap pelabelan
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sisi dan titik tidak boleh berulang, sehingga terdapat pemetaan titik dan sisi
kedalam bilangan bulat positif mulai dari 1 sampai |V (G)| + |E(G)].
Menghitung bobot total pada setiap titik.

Bobot setiap titik dihitung dengan menjumlahkan label titik dan label sisi yang
terhubung pada titik tersebut.

Memeriksa bobot titik.

Bobot setiap titik telah didapatkan. Setiap titik yang bertetangga harus memiliki
bobot yang berbeda.

Bobot setiap titik dianggap menjadi warna setiap titik. Misalkan n adalah
banyak warna pada graf tersebut.

Mencari minimun warna titik sebagai batas bawah pewarnaan lokal titik total
antimagic misalkan a.

Bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic.

Memeriksa banyak warna bobot titik yaitu n. Jika a = n maka n adalah
bilangan kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic yaitu X0 (G) = n.
Jika a # n maka n adalah batas atas dari pewarnaan lokal titik total antimagic
yaitu X e (G) < n.

Memperoleh teorema.

Teorema diperoleh berdasarkan poin g yaitu mendapatkan x;,..(G) = n atau
Xwat(G) < n yang selanjutkan dilakukan pembuktian terhadap teorema yang
didapat.

Langkah-langkah diatas dapat dilihat pada gambar 3.1.
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/ Menentukan graf /

\ 4

Melabeli titik dan sisi

\ 4

Menghitung bobot titik

\ 4
Titik bertetangga memiliki
bobot yang berbeda

\ 4

Bobot titik dijadikan warna titik

}

Menghitung banyak warna titik

A

Memeriksa kesamaan batas bawah dan
batas atas

:

Bilangan kromatik lokal titik
total antimagic

!
/ Teorema /

4

( Selesai '

Gambar 3.1 Bagan Rancangan Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa bilangan
kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf roda dan graf gunung api
adalah ;4. (W,,) = 3 untuk n genap dan 4 untuk n ganjil, x;q.:(V,,) = 3. Bilangan
kromatik pewarnaan lokal titik total antimagic pada graf hasil operasi korona
W, O Wy, V,, O Ky dan W,, () K, adalah x,,(W,, O W,) < 6 untuk n genap
dan 7 untuk n ganjil, Xaue(Vy, O Ky) < 7 dan a0 (W, (O K4) < 7 untuk n genap

dan 8 untuk n ganjil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pewarnaan lokal titik total
antimagic pada hasil operasi korona, maka peneliti memberi saran untuk
mengembangkan graf dasar yang digunakan misal graf prisma, graf antiprisma
dan lainnya atau menggunakan operasi graf lain misal join, comb product dan

cartesian.
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